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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan yang ditemukan di sekolah 

bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi belum dimanfaatkan 

secara optimal, mata pelajaran matematika dianggap menjadi mata pelajaran 

yang sulit, serta bahan ajar yang digunakaan belum bervariasi sehingga 

peserta didik kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

membutuhkan media dan sumber belajar yang bervariasi dan inovatif. 

Pengembangan e-modul matematika diharapkan dapat menjadi solusi dari 

permasalahan-permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengetahui kelayakan e-modul matematika berbasis 

android dengan pendekatan Problem Solving pada pokok bahasan matriks. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 

pengembangan ADDIE. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 

Wates dengan subyek penelitian adalah ahli materi, ahli media, serta peserta 

didik kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Wates. Uji coba produk dalam 

penelitian ini terdiri atas uji coba kelas kecil dan uji coba kelas besar. Tahap 

uji coba ini melibatkan 30 peserta didik yang terdiri dari 4 peserta didik kelas 

XI TKJ pada tahap uji coba kelas kecil serta 26 peserta didik kelas XI OTKP 1 

dan OTKP 2 pada tahap uji coba kelas besar. Instrumen pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan dengan pedoman wawancara dan angket. Data 

wawancara diperoleh dari guru matematika di SMK Muhammadiyah 1 Wates 

saat kegiatan pra penelitian. Selanjutnya, data yang diperoleh dari angket, 

yaitu penilaian ahli materi, penilaian ahli media, dan respon peserta didik, 

dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis 

deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata skor 

penilaian ahli materi sebesar 108,5 dalam kategori sangat baik, rata-rata skor 

penilaian ahli media sebesar 89,5 dalam kategori sangat baik, dan rata-rata 

penilaian respon peserta didik sebesar 83,5 dalam kategori baik. Hal ini 

menujukkan bahwa e-modul matematika berbasis android denngan 

pendekatan Problem Solving layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN  

  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi 

kehidupan suatu bangsa untuk mencapai kemajuan dan 

keberlangsungan hidup berbangsa dan bernegara serta membentuk 

generasi muda yang maju, tangguh, terampil, dan terpelajar. 

Pendidikan merupakan ajang untuk meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM). Upaya peningkatan SDM dilakukan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang sesuai dengan Pendidikan 

Nasional, SDM yang berkualitas, profesional dan dapat diandalkan 

sebagai modal untuk bersaing di dunia luar [1]  

Pada Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 dikemukakan 

bahwa kurikulum merupakan seperangkat pengaturan dan rencana 

tentang tujuan, isi, bahan pembelajaran dan cara yang digunakan 

sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Guna meningkatkan mutu 

pendidikan nasional, kurikulum pendidikan yan digunakan saat ini 

adalah Kurikulum 2013. Menurut [2] Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum yang menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada 

tingkat dasar yang akan menjadi landasan untuk tahap selanjutnya.  

Merujuk [3] dikemukakan bahwa matematika merupakan ilmu 

yang bersifat universal yang menjadi dasar perkembangan teknologi 

modern dan mempunyai peranan penting dalam berbagai ilmu serta 

untuk memajukan daya pikir manusia. Sedangkan [4] berpendapat 

bahwa matematika merupakan bahasa yang menggunakan istilah yang 

dapat didefinisikan dengan menggunakan simbol. Berdasarkan 

beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan ilmu yang bersifat universal yang 

menggunakan istilah bahasa yang didefinisikan dengan simbol.  

Pada umumnya, matematika merupakan pelajaran yang dianggap 

sulit oleh peserta didik, padahal kesulitan tersebut tidak hanya 

disebabkan oleh faktor internal saja, melainkan seperti pengelolaan 

pembelajaran di kelas [5]. Saat melakukan pembelajaran dibutuhkan 
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perangkat pembelajaran, diantaranya adalah media dan sumber 

belajar. Menurut [6], media pembelajaran merupakan perangkat lunak 

yang mengandung pesan, dan perangkat keras yang dapat 

meyampaikan pesan. Selain media pembelajaran, dalam suatu kegiatan 

belajar mengajar dibutuhkan sumber belajar. Menurut [7], sumber 

belajar merupakan daya yang bisa dimanfaatkan peserta didik untuk 

kepentingan proses belajar. Sedangkan menurut [8] sumber belajar 

merupakan segala sesuatu yang bermanfaat untuk memfasilitasi 

seseorang untuk belajar. Berdasarkan beberapa pendapat ahli 

tersebut, sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan untuk memfasilitasi proses belajar.  

Pada abad 21 ini, pola pikir manusia dalam mendapatkan 

informasi dan komunikasi mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi telah 

mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, salah satunya pada 

teknologi pembelajaran. Teknologi informasi dan komunikasi telah 

menggeser teknologi pembelajaran saat ini [9]. Pemahaman konsep 

dan jenis perangkat teknologi informasi dan komunikasi dapat 

digunakan dalam kepentingan pembelajaran dan pendidikan dengan 

memusatkannya pada teknologi informasi dan komunikasi, kemudian 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

dunia pendidikan dapat memfasiliasi dan mengoptimalkan proses 

belajar siswa [10]. Salah satu teknologi yang berkembang pesat adalah 

teknologi mobile phone berbasis android. Pemanfaatan teknologi 

mobile phone berbasis android dengan sifatnya yang mudah dibawa, 

diakses dan terjangkau sebagai media pembelajaran akan memberikan 

dampak bagi peserta didik [11] Dengan adanya pemahaman tentang 

teknologi informasi dan komunikasi, media pembelajaran berbasis 

android akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan 

mempermudah untuk melakukan komunikasi pada proses 

pembelajaran. 

Di sisi lain, tahun 2020 diawali dengan peristiwa – peristiwa 

besar. Salah satunya yang masih berlangsung hingga saat ini adalah 
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COVID-19 (Corona Disease 19). Virus ini sangat berbahaya bagi 

pernapasan, hingga dapat mengakibatkan penderita meninggal dunia. 

Berubahnya status virus menjadi pendemi berpengaruh besar pagi 

kegiatan manusia. Demi menekan jumlah penularan virus kegiatan 

kantor ditiadakan, dan dilakukan di rumah atau disebut dengan WFH 

(Work Form Home). Seperti halnya dengan kegiatan belajar mengajar 

pada masa pandemi ini yang tidak dilaksanakan secara tatap muka, 

melainkan secara daring. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mencegah penularan COVID-19 yaitu dengan mengeluarkan kebijakan 

agar sekolah meminta peserta didik untuk belajar di rumah [12]. 

Dengan adanya himbauan pemerintah tersebut, membuat lembaga 

pendidikan untuk melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Oleh 

karena itu, diperlukan media dan sumber belajar yang memudahkan 

dalam kegiatan PJJ. Salah satunya yaitu dengan menggunakan e-

modul. Hal ini dikarenakan e-modul dapat diakses secara offline, 

apalagi jika e-modul yang berbasis android akan membuat 

pembelajaran lebih efektif.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nur Faida, S.Si sebagai 

Wakil Kepala Kurikulum sekaligus salah satu guru matematika di SMK 

Muhammadiyah 1 Wates, Kurikulum 2013 telah dilaksanakan pada 

kegiatan belajar mengajar. Pada kegiatan pembelajaran guru telah 

menerapkan beberapa model pembelajaran. Tetapi peserta didik 

banyak yang merasa tidak percaya diri dalam berpendapat. Kemudian 

guru menerapkan model pembelajaran konvensioal yaitu dengan 

ceramah dan tanya jawab sehingga pembelajaran berpusat kepada 

guru. Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar diantaranya adalah internet, buku paket dan modul. Fasilitas 

di sekolah sudah memadai untuk menunjang proses pembelajaran, 

namun belum optimal digunakan. Sampai sekarang masih terdapat 

kendala dalam proses pembelajaran matematika terutama pada pokok 

bahasan matriks. Kendala tersebut karena terdapat simbol-simbol 

matematika, dan pada pokok bahasan tersebut peserta didik 

mengalami kesulitan dalam perkalian matriks.  
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Setelah mendapatkan beberapa informasi dari kegiatan 

wawancara, peneliti menyebarkan angket kepada peserta didik kelas XI 

OTKP 1 dan XI OTKP 2 di SMK Muhammadiyah 1 Wates melalui Google 

Form. Berdasarkan hasil penyebaran angket tersebut diperoleh 

informasi bahwa sebanyak 96,70% peserta didik membutuhkan variasi 

sumber belajar. Kemudian sebanyak 93,30% peserta didik 

membutukan media pembelajaran yang menarik. Selanjutnya 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang digunakan saat ini 

belum efektif dengan presentase 56,70%. Sebanyak 76,70% peserta 

didik membutuhkan media pembelajaran lain. Beberapa peserta didik 

berpendapat bahwa pembelajaran matematika yang dijalankan saat ini 

menyenangkan dan menarik, tetapi 30% peserta didik berpendapat 

bahwa pembelajaran matematika yang dijalankan saat ini 

membosankan, 20% berpendapat tidak menarik dan beberapa peserta 

didik lainnya berpendapat bahwa mereka tidak suka dengan 

pembelajaran matematika karena membingungkan dan sulit untuk 

dipahami materinya. Terkait dengan permasalahan tersebut, perlu 

adanya sumber belajar yang dapat membantu peserta didik dalam 

belajar matematika dengan menciptakan pembelajaran yang bermakna 

bagi peserta didik dengan cara mengajak peserta didik untuk 

memecahkan masalah dan berfikir kritis. Dengan menggunakan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk menggunakan 

kemampuannya dalam mengidentifikasi masalah, peserta didik dapat 

menemukan solusi yang tepat dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan kendala tersebut model pembelajaran yang sesuai untuk 

mengatasinya adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Solving. 

Menurut [13], Problem Solving merupakan kegiatan pembelajaran 

yang menuntut peserta didik agar dapat menemukan solusi sebuah 

permasalaan dengan menyelidiki dan meneliti dasar dari pemecahan 

masalah. Memahami soal matematika dalam melakukan pemecahan 

masalah sangat diperlukan, karena kemampuan pemecahan masalah 

merupakan suatu kemampuan kognitif pada tingkat tinggi [14]. 
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Sedangkan menurut [15], Problem Solving merupakan aktivitas berfikir 

yang diarahkan untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan. 

Berdasarkan beberapa pendapat beberapa ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Problem Solving merupakan kegiatan atau aktivitas 

dalam pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk dapat 

memecahkan masalah dengan menyelidiki dan meneliti dasar suatu 

masalah. Oleh karena itu, model pembelajaran Problem Solving tepat 

untuk diterapkan pada pembelajaran matematika, khususnya pokok 

bahasan Matriks. Hal ini dikarenakan pembelajaran tersebut menuntut 

guru untuk membuat peserta didik aktif dalam menyelesaikan 

masalah. Penggunaan model pembelajaran Problem Solving harus 

didukung dengan media pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa e-modul matematika berbasis android dengan pendekatan 

Problem Solving. Berdasarkan hasil sebaran angket, diperoleh 

sebanyak 66,7% peserta didik belum pernah menggunakan e-modul 

sebagai media pembelajaran. Selain itu, sebanyak 86,7% peserta didik 

setuju jika dalam pembelajaran matematika menggunakan e-modul 

pada pokok bahasan matriks. Di samping itu, diperoleh pula bahwa 

sebanyak 83,3% peserta didik setuju terhadap pengembangan e-modul 

berbasis android.  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, peneliti 

akan mengembangkan e-modul matematika berbasis android dengan 

pendekatan Problem Solving pada pokok bahasan matriks. Adapun 

tujuan dari penelitian ini selain mengembangkan e-modul matematika 

berbasis android dengan pendekatan Problem Solving pada pokok 

bahasan matriks, adalah untuk mengetahui kelayakan dari e-modul 

matematika yang dikembangkan.  
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2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 

pengembangan ADDIE. Model Pengembangan ADDIE merupakan model 

pembelajaran yang bersifat umum dan sesuai untuk digunakan pada 

penelitian pengembangan dengan proses berurutan dan interaktif [16]. 

Adapun langkah-langkah model pengembangan ADDIE menurut [17] 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1 Langkah-Langkah Model Pengembangan ADDIE 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2020 hingga bulan 

Januari 2021 di SMK Muhammadiyah 1 Wates. Subjek pada penelitian 

ini terdiri dari ahli materi, ahli media, serta peserta didik kelas XI 

OTKP 1, XI OTKP 2, dan XI TKJ SMK Muhammadiyah 1 Wates. Ahli 

materi terdiri atas seorang dosen Pendidikan Matematika UAD dan 

seorang guru matematika SMK Muhammadiyah 1 Wates. Sedangkan 

ahli media terdiri atas seorang dosen Pendidikan Matematika UAD dan 

seorang guru TIK (komputer) SMK Muhammadiyah 1 Wates. Kegiatan 

ini meliputi dua uji coba produk, yaitu uji coba kelas kecil dan uji 

coba kelas besar. Uji coba kelas kecil pada penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 25 Desember 2020 dengan melibatkan empat peserta 

didik kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 1 Wates. Uji coba kelas kecil 

bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait respon peserta didik 

terhadap e-modul  yang dikembangkan tetapi hanya dalam lingkup 

terbatas. Lebih lanjut, uji coba kelas besar pada penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 28 Desember 2020 hingga tanggal 2 Januari 

2021 dengan melibatkan seluruh peserta didik kelas XI OTKP 1 dan XI 

OTKP 2 SMK Muhammadiyah 1 Wates. Uji coba kelas besar ini 

bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk 

yang telah dikembangkan guna mendapatkan penilaian kelayakan 

terhadap produk yang dikembangkan. 

Evaluation Implementation Development Design Analysis 
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pedoman wawancara dan angket. Pedoman wawancara 

disusun dan divalidasi oleh seorang dosen Pendidikan Matematika 

UAD, yang selanjutnya digunakan untuk melakukan wawancara kepada 

guru matematika di SMK Muhammadiyah 1 Wates. Wawancara ini 

bertujuan untuk memperoleh data mengenai kurikulum, materi 

pembelajaran, dan analisis kebutuhan bahan ajar yang tepat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, angket yang 

digunakan dalam penelitian ini terbagi atas angket pra penelitian dan 

angket penelitan. Angket pra penelitian digunakan untuk mencari data 

terkait analisis kebutuhan bahan ajar di sekolah. Angket penelitian 

meliputi angket ahli materi, angket ahli media, dan angket respon 

peserta didik. Angket pra penelitian disusun berdasarkan saran dan 

masukan dari seorang dosen Pendidikan Matematika UAD. Sedangkan 

angket penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah ditentukan 

dan selanjutnya juga divalidasi oleh seorang dosen Pendidikan 

Matematika UAD. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 

wawancara, angket pra penelitian, dari angket ahli materi, ahli media 

dan angket respon peserta didik yang berupa penilaian uji kelayakan 

produk. Pada penilaian uji kelayakan produk dijabarkan dengan 

kriteria Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan data kuantitatif berupa skor 

yang diperoleh dari hasil uji kelayakan oleh ahli materi, ahli media 

dan respon peserta didik. Berdasarkan Skala Likert hasil uji kelayakan 

oleh ahli materi, ahli media dan respon peserta didik dapat diberi 

bobot atau skor dengan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) 

diberi skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, 

dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif sesuai 

dengan prosedur pengembangan yang dilakukan. Analisis deskriptif 
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kualitatif untuk mengolah data hasil kegiatan seperti wawancara, 

respon peserta didik, masukan dan perbaikan dari validator. 

Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengolah data hasil 

pengisian angket berupa penilaian yang dilakukan oleh validator dan 

peserta didik. Teknik analisis deskriptif kuantitatif yang dilakukan 

peneliti yaitu dengan memngubah data yang diperoleh dari pengisian 

angket menjadi nilai kumulatif skala Likert. Kemudian data yang telah 

dikumpulkan ditentukan rata-ratanya. Menurut [18], definisi rata-rata 

ditulis sebagai berikut: 

 

dengan 

 = rata - rata skor penilaian e-modul 

 = skor pernyataan indikator ke-i , dengan i = 1, 2, 3, … , n 

 = jumlah penilaian 

Selanjutnya, hasil perhitungan rata-rata penilaian e-modul 

dicocokkan pada kelas klasifikasi penilaian. Berdasarkan perhitungan 

rata-rata ideal dari data ahli materi, ahli media dan respon peserta 

didik, selanjutnya diubah menjadi data kuantitatif berdasarkan 

penilaian ideal. Hasil analisis data yang diperoleh digunakan untuk 

mengetahui kualitas e-modul matematika yang telah dikembangkan 

tersebut dalam kriteria layak atau tidak layak. Menurut [19] kriteria 

tersebut dituliskan sebagai berikut: 

Tabel 1 Kriteria Kategori Skala Lima Penilaian Ideal 

No  Skor  Kriteria  

1 
 

Sangat Baik 

2 
 

Baik 

3 
 

Cukup 

4 
 

Kurang  

5 
 

Sangat Kurang 

Keterangan : 

  = skor kelayakan 

  = rata-rata ideal 
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      =  

 = simpangan baku ideal 

       =  

 

 

Penilaian e-modul matematika berbasis android dengan 

pendekatan Problem Solving pokok bahasan matriks dalam penelitian 

ini dikatakan layak apabila rata-rata penilaian oleh ahli materi, ahli 

media dan respon peserta didik pada uji coba kelas besar masing-

masing mendapatkan nilai minimal dalam kategori Baik (B).  

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Pengembangan 

 Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul matematika 

berbasis android dengan pendekatan Problem Solving pada pokok 

bahasan matriks. E-modul ini disusun menggunakan aplikasi Flip PDF 

Professional berbantuan aplikasi Website2APK. Seperti yang dijelaskan 

di awal, bahwa penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Adapun data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap ini diperoleh dengan melakukan kegiatan pra penelitian 

yang teridiri atas wawancara dan penyebaran angket. Tahapan 

analisis ini bertujuan untuk memperoleh hasil analisis terkait 

kebutuhan bahan ajar, kurikulum yang digunakan, dan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan produk yang akan 

dikembangkan.  

a. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 

Berdasarkan wawancara dengan seorang guru matematika 

di SMK Muhammadiyah 1 Wates, diperoleh informasi bahwa 
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sekolah memerlukan media pembelajaran yang inovatif. Hal 

tersebut dikarenakan pada pembelajaran matematika yang 

selama ini berlangsung, bahan ajar yang digunakan belum 

efektif. Selanjutnya, berdasarkan hasil penyebaran angket 

kepada peserta didik kelas XI OTKP 1 dan XI OTKP 2 SMK 

Muhammadiyah 1 Wates diperoleh informasi bahwa sebanyak 

93,30% peserta didik juga memerlukan media pembelajaran 

yang inovatif dan menarik. Di samping itu, diperoleh pula 

bahwa sebanyak 83,3% peserta didik setuju terhadap 

pengembangan e-modul berbasis android.  

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan agar bahan ajar yang akan 

dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang diterapkan 

pada sekolah. Analisis Kurikulum terdiri atas Kompetensi 

Dasar (KD), Kompetensi Inti (KI), dan Indikator yang harus 

dicapai oleh peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan seorang guru matematika, diperoleh informasi bahwa 

kurikulum yang digunakan di SMK Muhammadiyah 1 Wates 

adalah Kurikulum 2013.  

c. Analisis Materi 

Analisis materi pembelajaran dilakukan untuk 

mengetahui materi apa yang akan digunakan dalam 

mengembangkan media dan sumber belajar. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan seorang guru matematika di SMK 

Muhammadiyah 1 Wates diperoleh informasi bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan pada pokok bahasan matriks. 

Setelah ditemukan informasi tersebut, hasil dari penyebaran 

angket menunjukkan 86,70% peserta didik setuju dengan 

dikembangkannya e-modul pada pokok bahasan matriks. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan 

informasi tentang cara kerja aplikasi yang akan digunakan, 

mencari referensi materi yang digunakan untuk menyusun e-
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modul, mengumpulkan gambar terkait dengan tema pada e-modul, 

membuat video animasi, mendesain e-modul yang akan 

dikembangkan berdasarkan analisis yang telah dilakukan di SMK 

Muhammadiyah 1 Wates. Selanjutnya, ditentukan pula beberapa 

unsur yang akan dimasukkan dalam e-modul matematika 

diantaranya adalah pendahuluan, petunjuk penggunaan e-modul, 

peta konsep, materi pembelajaran, contoh soal, latihan soal, dan 

kunci jawaban.  

Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan instrumen penilaian 

terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan kisi-kisi yang 

telah disusun sebelumnya. Beberapa angket yang dibuat pada 

tahap perancangan ini adalah angket penilaian ahli materi, angket 

penilaian ahli media, serta angket penilaian respon peserta didik. 

Kemudian ketiga angket tersebut divalidasi oleh validator ahli, 

yaitu dosen Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan. 

Ketiga angket tersebut akan digunakan untuk memperoleh 

penilaian oleh ahli materi, ahli media, dan respon peserta didik 

terhadap produk e-modul yang telah dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini, kegiatan yang dilakukan adalah 

mengembangkan rancangan pembuatan e-modul matematika 

berbasis android dengan pendekatan Problem Solving pada pokok 

bahasan matriks untuk kelas XI SMK.  

a. Pembuatan Produk 

Pada tahap pembuatan produk terdapat beberapa hal 

yang harus dilakukan untuk mengembangkan e-modul 

matematika, diantaranya yaitu membuat materi pada WPS 

Office kemudian dikonversi menjadi PDF. Setelah materi 

diubah menjadi PDF ditambahkan video animasi yang dibuat 

dengan berbantuan aplikasi VideoScribe. Video animasi 

disisipkan ke PDF dengan bantuan aplikasi Flip PDF 

Professional yang biasa digunakan untuk membuat flipbook, 

dan untuk mengubah flipbook ke dalam bentuk android 
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dengan bantuan aplikasi Website2APK. Langkah-langkah 

pembuatan produk ini berbasis Problem Solving dengan 

menyesuaikan pada standar kompetensi inti dan standar 

kompetensi dasar Kurikulum 2013. Bahan ajar e-modul 

matematika dibuat dengan ukuran kertas A4 dengan skala 

spasi 1,5. Jenis-jenis huruf yang digunakan pada e-modul ini 

adalah Times New Roman, Berlin Sans FB, Comic Sans MS, dan 

DFPOP1-W9. 

Pada tahap awal pembuatan produk, kegiatan yang 

dilakukan juga mendesain cover depan, cover belakang, 

halaman tim pengembang e-modul, kata pengantar, petunjuk 

penggunaan e-modul, daftar isi. Beberapa desain tersebut 

dapat ditampilkan dalam gambar berikut ini. 

  

Gambar 2 Tampilan Cover Depan dan Cover Belakang E-modul 

Selanjutnya, konten dalam e-modul matematika terdiri 

atas KI, KD, tujuan pembelajaran, peta konsep, materi 

pembelajaan, contoh soal kegiatan pembelajaran berupa soal 

latihan, video pembahasan, bank soal yang digunakan sebagai 

bahan evaluasi, kunci jawaban dan daftar pustaka. Beberapa 

desain tersebut dapat ditampilkan dalam gambar berikut ini. 
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Gambar 3 Tampilan Contoh Soal dan Latihan Soal dalam E-modul 

  

Gambar 4 Tampilan Video Pembelajaran dan Daftar Pustaka dalam 

E-modul 
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Selain itu, terdapat glosarium atau kata-kata penting 

yang terdapat dalam materi pembelajaran serta animasi yang 

menarik sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat 

proses pembelajaran. 

 

b. Validasi Produk 

Validasi produk dilakukan dengan memberikan saran 

perbaikan dan memberikan penilaian terhadap produk yang 

telah dibuat. Validator ahli materi terdiri dari satu dosen 

pendidikan matematika Universitas Ahmad Dahlan, yaitu Ibu 

Dian Ariesta Yuwaningsih, M.Sc. dan satu guru matematika di 

SMK Muhammadiyah 1 Wates, yaitu Ibu Nur Faida, S.Si. Saran 

dan hasil perbaikan validasi oleh ahli materi disajikan dalam 

tabel berikut ini. 

Tabel 2 Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi 

No Masukan Perbaikan Hasil Perbaikan 

1 Tambahkan contoh soal 

kontekstual yang membimbing 

peserta didik memecahkan 

masalah sebelum masuk ke 

definisi 

Contoh soal kontekstual sudah 

ditambahkan 

 

 

2 Tambahkan judul pada setiap 

sub bab sesuai dengan daftar 

isi 

Judul pada setiap sub bab 

sesuai daftar isi sudah 

ditambahkan 

3 Menyesuaikan definisi dan 

konsep materi matriks 

Definisi materi dan matriks 

sudah disesuaikan 

4 Penulisan perlu diperbaiki 

sesuai dengan PUEBI (Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 

Penulisan dalam e-modul sudah 

diperbaiki sesuai dengan PUEBI 

5 Tambahkan lebih banyak soal 

latihan dan soal evaluasi yang 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

Beberapa soal sudah 

ditambahkan dalam e-modul 

 



Hipotenusa         

Journal of Research Mathematics Education  p-ISSN: 2621-0630 

VOL.6 NO.I 2023      e-ISSN: 2723-486X 

IJCCS 1 ISSN: 1978-1520  

 

  ◼    37         

 

Selanjutnya, validator ahli media terdiri dari satu dosen 

pendidikan matematika Universitas Ahmad Dahlan, yaitu Ibu 

Rima Aksen Cahdriyana, M.Pd dan satu guru TIK (komputer) 

di SMK Muhammadiyah 1 Wates, yaitu Ibu Asli Khatul 

Khasanah, S.Pd. Saran dan hasil perbaikan validasi oleh ahli 

media disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3 Masukan Perbaikan Validasi Ahli Media 

No Masukan Perbaikan Hasil Perbaikan 

1 Tambahkan daftar isi pada e-

modul 

Daftar isi sudah ditambahkan 

dalam e-modul 

2 Cover kurang menarik dan 

tidak mencantumkan 

digunakan pada semester 

berapa 

Cover sudah didesain ulang agar 

terlihat lebih menarik dan sudah 

dicantumkan semester berapa 

pada cover 

3 Hilangkan gambar mickey 

mouse, panda dan sejenisnya 

yang terkesan kekanakan 

Gambar yang terkesan kekanakan 

sudah dihilangkan 

4 Belum ada glosarium Glosarium sudah ditambahkan 

pada e-modul 

5 Gambar pada “tujuan 

pembelajaran” pecah/kurang 

bagus 

Gambar pada “tujuan 

pembelajaran” sudah diperbaiki 

6 Tambahkan 

warna/background pada pada 

halaman judul materi 

sehingga tidak terkesan polos 

Halaman judul materi sudah 

diberi warna/background 

 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan uji 

coba produk e-modul matematika berbasis android dengan 

pendekatan Problem Solving pada pokok bahasan matriks terhadap 

peserta didik di SMK Muhammadiyah 1 Wates. 

a. Uji Coba Kelas Kecil 
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 Tahap uji coba kelas kecil dilakukan dengan melakukan 

uji coba terbatas dengan mengambil empat peserta didik 

pada kelas XI Teknik Komputer & Jaringan (TKJ). Uji coba 

kelas kecil dilakukan untuk memperoleh penilaian tentang 

kualitas produk yang dikembangkan. Tahap uji coba kelas 

kecil pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 

Desember 2020 dengan cara mengisi komentar dan saran 

pada Google Form yang telah disediakan. Hasil uji coba kelas 

kecil menunjukkan bahwa e-modul menarik, terdapat gambar 

yang menambah daya tarik dan tidak bosan ketika belajar 

serta dengan adanya video pembelajaran dapat membuat 

peserta didik semakin memahami materi yang disampaikan. 

Pada kegiatan uji coba kelas kecil ini tidak terdapat komentar 

atau saran dari peserta didik yang meminta untuk merevisi e-

modul yang telah dikembangkan, sehingga pada tahap uji 

coba kelas kecil ini tidak diperlukan revisi produk. 

b. Uji Coba Kelas Besar 

 Tahap uji coba kelas besar dilakukan terhadap seluruh 

peserta didik pada kelas yang sudah ditentukan sebelumnya, 

yaitu kelas XI OTKP 1 dan XI OTKP 2. Tahap uji coba kelas 

besar dilaksanakan pada tanggal 28 Desember 2020 sampai 2 

Januari 2020 dengan cara mengisi angket pada Google Form 

yang telah disediakan. Kemudian untuk e-modul dapat 

diunduh melalui link Google Drive yang terdapat dalam 

petunjuk pengisian angket respon peserta didik pada Google 

Form. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik terhadap 

produk yang telah dikembangkan, sebanyak 26 peserta didik 

memberikan penilaian produk. Hasil uji coba kelas besar 

respon peserta didik menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan pada kategori baik. Sehingga produk telah 

selesai dikembangkan dan telah menghasilkan produk akhir 

yang layak untuk digunakan. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
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Tahap evaluasi adalah proses untuk menganalisis hasil uji coba 

produk e-modul matematika berbasis android dengan pendekatan 

Problem Solving pada pokok bahasan matriks. Tahap ini dilakukan 

untuk memperbaiki produk yang dibuat sebelum menghasilkan 

produk akhir. Setelah itu, dilakukan revisi akhir dari masukan 

peserta didik, guru, ahli materi dan ahli media. 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media terdapat 

beberapa masukan terhadap produk yang dikembangkan sebelum 

dilakukan uji coba produk terhadap peserta didik. Selanjutnya 

dilakukan revisi produk berdasarkan masukan-masukan yang 

diberikan oleh validator sampai dinilai bahwa produk yang 

dikembangkan dalam kategori baik atau layak untuk diujicobakan. 

Setelah selesai produk dinilai dalam kategori baik, tahap 

selanjutnya adalah dilakukan uji coba kelas kecil. Pada tahap uji 

coba kelas kecil tidak terdapat komentar dan saran perbaikan dari 

peserta didik, sehingga langsung dilakukan uji coba kelas besar. 

Pada tahap uji coba kelas besar, peserta didik memberikan 

penilaian terhadap produk yang dikembangkan. Hasil uji coba 

kelas besar menunjukkan bahwa produk dalam kategori baik, 

sehingga produk layak untuk digunakan.  

 

3.2. Hasil Analisis Data 

 Tahap analisis data dibedakan menjadi tiga, yaitu analisis data 

skor angket penilaian ahli materi, analisis data skor angket penilaian 

ahli media, dan analisis data skor angket respon peserta didik pada 

saat uji coba kelas besar.  

1. Analisis Data Skor Angket Ahli Materi 

Angket penilaian ahli materi terdiri atas empat aspek, yaitu 

aspek kelayakan isi aspek kelayakan bahasa, aspek kelayakan 

penyajian, dan aspek penilaian Problem Solving. Adapun penilaian 

aspek kelayakan isi oleh ahli materi ditunjukkan dalam diagram 

berikut ini. 
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Gambar 5 Penilaian Aspek Kelayakan Isi oleh Ahli Materi 

 

Berdasarkan Gambar 5, ahli materi 1 memberikan penilaian 

dengan skor 39 dan ahli materi 2 memberikan penilaian jumlah 

skor 38. Dengan demikian, diperoleh bahwa rata-rata penilaian 

oleh kedua ahli materi dari segi aspek kelayakan isi adalah sebesar 

38,5 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Selanjutnya, 

penilaian aspek kelayakan bahasa oleh ahli materi ditunjukkan 

dalam diagram berikut ini. 

 

Gambar 6 Penilaian Aspek Kelayakan Bahasa oleh Ahli Materi 

 

Berdasarkan Gambar 6, ahli materi 1 memberikan penilaian 

dengan skor 20 dan ahli materi 2 memberikan penilaian dengan 

skor 15. Dengan demikian, diperoleh bahwa rata-rata penilaian 

oleh kedua ahli materi dari segi aspek kelayakan bahasa 

sebesar17,5 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Selanjutnya, 

penilaian aspek kelayakan penyajian oleh ahli materi ditunjukkan 

dalam diagram berikut ini. 
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Gambar 7 Penilaian Aspek Kelayakan Penyajian oleh Ahli Materi 

 

Berdasarkan Gambar 7, ahli materi 1 memberikan penilaian 

dengan skor 42 dan ahli materi 2 memberikan penilaian dengan 

skor 37. Dengan demikian, diperoleh bahwa rata-rata penilaian 

oleh kedua ahli materi dari segi aspek kelayakan penyajian sebesar 

39,5 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Selanjutnya, 

penilaian aspek penilaian Problem Solving oleh ahli materi 

ditunjukkan dalam diagram berikut ini. 

 

Gambar 8 Penilaian Aspek Penilaian Problem Solving oleh Ahli Materi 

  

Berdasarkan Gambar 8, ahli materi 1 memberikan penilaian dengan 

skor 14 dan ahli materi 2 memberikan penilaian dengan skor 12. 

Dengan demikian, diperoleh bahwa rata-rata penilaian oleh kedua 

ahli materi dari segi aspek penilaian Problem Solving sebesar 13 

dan termasuk dalam kategori baik. 

 Selanjutnya, penilaian dari kedua ahli materi dari keseluruhan 

aspek dapat dilihat dalam diagram berikut ini. 
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Gambar 9 Hasil Penilaian Angket Ahli Materi 

 

 Berdasarkan Gambar 9, diperoleh bahwa rata-rata penilaian oleh 

kedua ahli materi dari keseluruhan aspek sebesar 108,5 dan 

termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dari segi 

materi, disimpulkan bahwa e-modul matematika yang 

dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Analisis Data Skor Angket Ahli Media 

Angket penilaian ahli media terdiri atas dua aspek, yaitu aspek 

efek media terhadap strategi pembelajaran dan aspek kelayakan 

tampilan menyeluruh. Adapun penilaian aspek efek media 

terhadap strategi pembelajaran oleh ahli media ditunjukkan dalam 

diagram berikut ini. 

 

Gambar 10 Penilaian Aspek Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran 

 

Berdasarkan Gambar 10, ahli media 1 memberikan penilaian 

dengan skor 18 dan ahli media 2 memberikan penilaian dengan 

skor 18. Dengan demikian, diperoleh bahwa rata-rata penilaian 

oleh kedua ahli media dari segi aspek efek media terhadap strategi 

pembelajaran sebesar 18 dan termasuk dalam kategori sangat 

baik. Selanjutnya, penilaian aspek kelayakan tampilan menyeluruh 

oleh ahli media ditunjukkan dalam diagram berikut ini. 
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Gambar 11 Penilaian Aspek Tampilan Menyeluruh 

Berdasarkan Gambar 11, ahli media 1 memberikan penilaian 

dengan skor 74 dan ahli media 2 memberikan penilaian dengan 

skor 69. Dengan demikian, diperoleh bahwa rata-rata penilaian 

oleh kedua ahli media dari segi aspek kelayakan tampilan 

menyeluruh sebesar 71,5 dan termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

 Selanjutnya, penilaian dari kedua ahli materi dari keseluruhan 

aspek dapat dilihat dalam diagram berikut ini. 

 

Gambar 12 Hasil Penilaian Angket Ahli Media 

 Berdasarkan Gambar 12, diperoleh bahwa rata-rata penilaian 

oleh kedua ahli media dari keseluruhan aspek sebesar 89,5 dan 

termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dari segi 

media, disimpulkan bahwa e-modul matematika yang 

dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Analisis Data Skor Angket Respon Peserta Didik 

Angket penilaian respon peserta didik pada waktu uji coba kelas 

besar terdiri atas empat aspek, yaitu aspek kelayakan penyajian, 

aspek kelayakan bahasa, aspek kelayakan kegrafikan dan aspek 

manfaat. Angket penilaian respon peserta didik ini diisi oleh 



Hipotenusa         

Journal of Research Mathematics Education  p-ISSN: 2621-0630 

VOL.6 NO.I 2023      e-ISSN: 2723-486X 

    ◼          ISSN: 1978-1520 

 44    ◼   

 

sebanyak 26 peserta didik dari kelas XI OTKP 1 dan XI OTKP 2 SMK 

Muhammadiyah 1 Wates. Adapun hasil penyajian penilaian respon 

peserta didik disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Penilaian Uji Coba Produk 

No Aspek Rata-Rata Skor Kategori Kualitatif 

1 Kelayakan Penyajian 21,5 Sangat Baik 

2 Kelayakan Bahasa 12,6 Baik 

3 Kelayakan Kegrafikan 33,2 Baik 

4 Manfaat 16,3 Baik 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 83,5 Baik 

  

Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan penilaian pada uji 

coba produk ini memperoleh rata-rata skor 83,5 dengan kategori 

baik. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa e-modul 

matematika yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

bahwa e-modul matematika berbasis android dengan pendekatan 

Problem Solving ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal 

ini didukung dari hasil analisis data skor angket ahli materi dengan 

nilai rata-rata 108,5 yang termasuk dalam kategori sangat baik, 

analisis data skor angket ahli media dengan nilai rata-rata 89,5 yang 

termasuk dalam kategori sangat baik, dan analisis data skor angket 

respon peserta didik dengan nilai rata-rata 83,5 yang termasuk dalam 

kategori baik. Selain itu, dari segi aspek penilaian Problem Solving, e-

modul ini mendapatkan penilaan dengan kriteria baik. Dengan 

demikian, e-modul yang dikembangkan telah sesuai dengan 

pendekatan Problem Solving. 
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Selanjutnya, saran terhadap penelitian ini adalah diperlukan 

adanya pengembangan lebih lanjut terhadap bahan ajar e-modul 

matematika berbasis Problem Solving pada pokok bahasan matriks 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneniltian 

pengembangan lain yang akan datang. 
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